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ABSTRACT

NOFRION, 2012 : Effect of Initial Capability and $88kills Learning Outcomes
Students Against the Cartography Courses in thabeent
of Geography, Faculty of Social Sciences, Statevérsity
of Padang.

The purpose of this study is to analyze data onirtfieence of initial
ability and soft skills to the cartography learnimgicomes, the influence of soft
skills learning outcomes and influence the abitifyearly cartography and soft
skills together on student learning outcomes attiese cartography.

This type of research is a correlational descrptiesearch that looked at
the relationship between one or several variabléh wne or more other
variables. The independent variable is the alititgtart and soft skills as well as
the dependent variable is the result of studyimgogaaphy. The population in
this study amounted to 193 people and the sampke eople selected by simple
random sampling. Initial capability data and stuelsults taken from the student
while in high school geography class XIl and cldssemester 1 semester 1 and 2
and the UN geography subjects. Soft Skills Whil¢adeollected through a
structured questionnaire with Likert Scale modetsor to the analysis carried out
the analysis of test requirements test for norgpnatibomogeneity, linearity and
multicollinearity. After that, an analysis of deiptive and inferential statistics.
The technique used is the correlation and regnessio

The results revealed: 1). Initial ability affectsetoutcome of student
learning in cartography courses at 14, 00%, 2)t Sé&flls effect on student
learning outcomes in Cartography course at 24, &)%nitial ability and soft
skills together influence the learning outcomestatlents in cartography courses
of 32, 40%.

Based on the above result, it is to improve stutearning outcomes in
cartography courses in the Department of Geograpagllty of Social Science,
State University of Padang needs to consider thialiability and soft skills.
Therefore, provisions need to be clear about they eequirements to the
department of geography for high school graduatesealucators in this study
need to device balanced learning between hard skith soft skills. This can be
done by integrating aspects of soft skills intahéag.



ABSTRAK

NOFRION, 2012 Pengaruh Kemampuan Awal d&oft SkillsTerhadap Hasil
Belajar Mahasiswa pada Mata Kuliah Kartografi diudan
Geografi, Fakultas lImu Sosial, Universitas Ne@elang.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisisa dahtang pengaruh
kemampuan awal dasoft skillsterhadap hasil belajar mahasiswa pada mata
kuliah Kartografi di Jurusan Geografi, Fakultasuli@osial, Universitas Negeri
Padang, baik secara sendiri-sendiri maupun seesarba-sama.

Jenis penelitian adalah deskriptif korelasionaltwygpenelitian yang
melihat hubungan antara satu atau beberapa vadehghn satu atau beberapa
variabel lain. Variabel bebas adalah kemampuan daradoft skillsserta variabel
terikat adalah hasil belajar kartografi. Populadach penelitian ini berjumlah 193
orang dan sampel adalah 66 orang yang dipilih dergaasimple random
sampling Data kemampuan awal dan hasil belajar diambil citai geografi
mahasiswa sewaktu di SLTA Kelas Xl semester ligdas X semester 1 dan 2
serta nilai UN mata pelajaran geografi. SedangldaSbft Skillsdikumpulkan
melalui angket yang disusun dengan model SkalartLikeebelum analisis
dilakukan uji persyaratan analisis berupa uji nditas homogenitas, linieritas
dan multikolinieritas. Setelah itu, dilakukan asali statistik deskriptif dan
inferensial. Teknik yang digunakan adalah koredasi regresi.

Hasil penelitian mengungkapkan: 1). Kemampuan avepengaruh
terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuhidbdeafi sebesar 14, 00%, 2).
Soft Skillsberpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa pada kuliah
Kartografi sebesar 24, 30%, 3). Kemampuan awal saft skills secara
bersama-sama berpengaruh terhadap hasil belajaasimah pada mata kuliah
kartografi sebesar 32, 40%.

Berdasarkan temuan di atas, maka untuk meningkatkail belajar
mahasiswa pada mata kuliah kartografi di Jurusaog@dé, FIS, UNP perlu
memperhatikan kemampuan awal daift skills Untuk itu, perlu ketentuan yang
jelas tentang persyaratan masuk ke jurusan gedomgfi tamatan SLTA serta
pendidik dalam hal ini dosen dalam pembelajaralu peerancang pembelajaran
yang seimbang antahard skillsdengarsoft skills Hal itu bisa dilakukan dengan
mengintegrasikan aspek-aspskft skills ke dalam kegiatan atau aktifitas
pembelajaran.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan signifikan bagi kelamggan hidup
suatu bangsa. Tidak hanya sebagai upaya menerng&ianilai luhur yang
menjadi identitas dan kepribadian bangsa serta nama budaya The
transmitting of social-culture)pendidikan adalah sektor yang paling tepat
untuk meningkatkan derajat dan martabat bangsalagarsejajar dengan
bangsa-bangsa di dunia dan bertahan serta mepelikin signifikan dalam
percaturan dan persaingan global. Pendidikan tidgkdianggap sebagai
bentuk pelayanan sosipi(blic service)semata yang hanya menyedot
anggaran tanpa kejelasan manfaatnya. Paradigmal glabg berkembang
saat ini adalah pendidikan merupakan sebuah irsiegducation as
investment) Artinya, semakin besar perhatian dan anggarang yan
ditanamkan untuk sektor pendidikan hari ini makaraknemberikan
manfaat balikanréte of returr) yang besar juga di masa datang.

Bahkan The United Nations and Development Program/UNDP
menjadikan sektor pendidikan sebagai salah satkaitod dalam penentuan
Human Development Index/HRkau Indeks Pembangunan Manusia/IPM

negara-negara di dunia di samping indikator laituy@endapatan dan



kesehatan. Berdasarkan Laporan UNDP, Indonesiatphda 2011 berada
pada posisi 124 dari 187 negara di dunia. MenWfotld Economic Forum
2007, ada sembilan pilar yang digunakan untuk menentukaya saing
suatu bangsa, yaitu; 1). institusi publik baik gemmerintah maupun swasta,
2). infrastruktur, 3). ekonomi makro, 4). kondiginglidikan dan kesehatan,
5). pendidikan tinggi, 6). efisiensi pasar, 7). geasaan teknologi, 8).
jaringan bisnis, 9). inovasi. Berdasarkan acuarbgampilar tersebut, telah
disusun daya saing bangsa oleh Forum Ekonomi DiWi@ld Economic
Forum) tentang Indeks Daya Saing Glolf@lobal Competitiveness Index
atau GCl)tahun 2007-2011.Dalam laporan itu, posisi Indonksrada pada
peringkat ke-54 sampai ke-46 dari 125 negara.lmunpikkan bahwa daya
saing Indonesia berada pada tingkat menengah t&icelima negara-negara
ASEAN, peringkat Indonesia masih berada di bawatg&iura (peringkat
ke-2), Malaysia (ke-21) dan Thailand (ke-39). Naymeringkat Indonesia
masih lebih baik dibanding dengan Filipina (ke-78an Vietnam
(ke-65).Sektor pendidikan memainkan peranan pendialgm penetuan
posisi Indonesia dalam GCI tersebut.

Di Indonesia, penyelenggaraan pendidikan diatugderUndang —
Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tent&istem

Pendidikan Nasional. Pada Bab 1 Pasal 1 Ayat (B)atiakan bahwa



“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana omewkijudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar rtpesalidik secara
aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memilkekuatan
spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjakhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa, dan Negara”.
Selanjutnya, dalam Bab 2 Pasal 3 dijelaskan bahwa;

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampulan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuanuk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha EsakHak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, daenjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dalam literatur pendidikan dewasa ini dikenal pstdah pendidikan
formal, informal dan non-formal.Pendidikan formaldatah sistem
pendidikan yang disusun secara hirarkis dan bemgngecara kronologi
mulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah mkrguruan tinggi
atau mulai dari sekolah dasar sampai universitasariping pendidikan
akademis umum termasuk pula bermacam-macam progragnam
lembaga untuk pendidikan kejuruan teknik dan psafesl. Demikian juga
dengan penyelenggaraan pendidikan di IndonesiauMetJU Nomor 20
tahun 2003 tentang SISDIKNAS Bab VI Pasal 13 Ayatehjelaskan bahwa
jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formalpnformal dan informal

yang dapat saling melengkapi dan



memperkaya. Kemudian, Pasal 14 menyatakan bahyangependidikan
formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikamemgah dan pendidikan
tinggi.

Penyelenggaraan pendidikan pada semua jenjangsailakan
sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan. Riamijuga dengan
Kurikulum pendidikan tinggi. Menurut SK Mendiknasmor 232/U/2000
dijelaskan bahwa kurikulum pendidikan tinggi adas&iperangkat rencana
dan pengaturan mengenai isi maupun bahan kajiapelajaran serta cara
penyampaian dan penilaiannya yang digunakan sebagaioman
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar di pesguinggi. Kurikulum
dipandang sebagai 2 bagian yaitu sebagai perentaraas terdiri atas
sederatan mata kuliah, silabus dan program kegiatan
pembelajaran(GBPP-SAP). Kurikulum juga harus dipawgd sebagai
kegiatan nyata yaitu proses pembelajaran, prosalsiasr dan penciptaan
suasana pembelajaran. Kurikulum di perguruan tirmggsanya berubah
setiap 5 tahun bukan karena siklus lima tahunataini@an karena adanya
perubahan internal perguruan tinggi (visi, perubal@uran lembaga,
perubahan IPTEKS) dan perubahan eksternal (perkegabakebutuhan
masyarakat pemangku kepentingan dan kecenderuegdiad&n masa depan

(Direktorat Akademik DIKTI, 2008:13).



Kurikulum Pendidikan Tinggi adalah seperangkat asac dan
pengaturan mengenai isi, bahan kajian/pelajarda sara penyampaian dan
penilaiannya yang digunakan sebagai pedoman pemgdeaan kegiatan
belajar-mengajar di perguruan tinggi. Mulai tahu@demik 2003/2004
Universitas Negeri Padang melaksanakan kurikulumu ls@suai dengan
Surat Keputusan Mendiknas No. 232/U/2000 dan Sukegputusan
Mendiknas No0.045/U/2002 tentang Pedoman Penyusuarkulum
Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Matwa. Kedua Surat
Keputusan/SK Mendiknas ini mengisyaratkan berlakurigurikulum
Berbasis Kompetensi di Perguruan Tinggi.

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) adalah kurikeduyang
dirancang berdasarkan kajian kompetensi yang halosiliki oleh
mahasiswa setelah menamatkan studinya pada suatgrapr. Jadi
kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdash pa&nggungjawab, yang
dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggampuaoleh masyarakat
dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang peketgaamtu. Kompetensi
meliputi pengetahuan, keterampilan, dan kemampaag Yisa dipelajari
dan yang dikembangkan seseorang meliputi tingkaku lalalam

mengembangkan aspek kognitif, afektif dan motoakg/ memuaskan.



Dalam SK Mendiknas Nomor 045/U/2002 tentang kudkulinti
pendidikan tinggi yang seyogyanya mengandung limeanen, yaitu; 1)
landasan kepribadian, 2) penguasaan ilmu dan kepden, 3) kemampuan
berkarya, 4) sikap dan perilaku dalam berkarya B)apemahaman kaidah
berkehidupan bermasyarakat. Kurikulum di pergurtinaggi juga harus
mengusung empat pilar pendidikan UNESCO yddarning to know,
leraning to do, learning to be dan learning to lit@gether.Pendidikan
tinggi juga harus mampu membekali mahasiswa selhglgaannya dengan
tiga kompetensi yaitu kompetensi utama(unjuk kemag memuaskan
sesuai ciri program studi), kompetensi pendukungkaempetensi lainnya.

Dalam proses belajar dan mengajar yang sekaramgaliklengan
istilah pembelajaran di perguruan tinggi mengandigeg unsur yang dapat
dibedakan, yakni tujuan pengajaran (instruksionp®ngalaman (proses
belajar-mengajar) dan hasil belajar (Sudjana, Z2)0&eperti tergambar

dalam diagram di bawabh ini:

Tujuan

Pembelajaran <o e Hasil Belajar

Gambar 1 : Unsur Pembelajaran di PT



Ketiga komponen tersebut merupakan sebuah sisterp yaling
mempengaruhi dan berkontribusi. Jika ada satu koewpoyang tidak
berfungsi atau tidak berfungsi optimal maka akampérgaruh kepada
komponen lain dan akan berpengaruh terhadap sigiegnada. Komponen
tujuan akan menjadi patokan terhadap jalannya pkajab&n dan mengiring
komponen lain untuk bersama-sama menuju titik/targang telah
ditetapkan. Pembelajaran adalah proses yang jugeakep kurikulum,
media, perencanaan, sarana prasarana, pendidik peaerta didik.
Sedangkan hasil belajar adalah muara dari pembmtagialam pencapaian
tujuan.Hasil belajar dikatakan baik jika pembelajaberjalan efektif dan
efisien dan tujuan pembelajaran tercapai.

Dalam pembelajaran, pendidik/dosen akan mengatuuruse
rangkaian kegiatan pembelajaran, mulai dari memtisain pembelajaran,
melaksanakan kegiatan pembelajaran, bertindak rengatau
membelajarkan, melakukan evaluasi pembelajararesrkproses dan hasil
belajar yang berupa dampak pembelajaran. Peranrtgpediglik adalah
bertindak belajar, yaitu mengalami proses belaj@ncapai hasil belajar,
dan menggunakan hasil belajar yang digolongkan gsebaampak
pengiring. Melalui belajar, maka kemampuan mergakpta didik dalam hal
ini mahasiswa semakin membaik. Karena belajar gauhesipnya adalah
proses bagi peserta didik untuk mengenali lingkanga dan menyesuaikan
diri dengan lingkungan sekitarnya. Belajar juga alagiartikan sebagai

proses perubahan dari belum mampu menjadi mampu dan



terjadi pada jangka waktu tertentu. Setelah menigpembelajaran maka
dilakukan evaluasi sebagai bentuk pengambilan ksputerhadap sesuatu
yang dievaluasi yang didahului dengan pengukyragasurementpaik
melalui tes atau non-tes dan penilajfassessmeptyang bertujuan untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik.

Hasil belajar dapat diartikan sebagai kemampuanakgooan yang
dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengaarbelajarnya. Kingsley
dalam Sudjana (2008:22) menjelaskan bahwa adanagam hasil belajar,
yakni; 1) keterampilan/kebiasaan, 2) pengetahuanpdsmgertian, 3)sikap
dan cita-cita.Selanjutnya, dalam sistem pendidikasional rumusan tujuan
pendidikan menggunakan klasifikasi hasil belajar Banyamin S, Bloom
yang secara garis besar membaginya menjadi tigahyayakni ranah
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor. Katiginah tersebut menjadi
objek penilaian hasil belajar.Penilaian hasil lelaglilakukan dengan
berbagai cara. Ranah kognitif dengan ujian tuisah psikomotor dengan
ujian praktik dan ranah afektif melalui pengamatan.

Hasil belajar peserta didik adalah kemampuan yapgraleh oleh
peserta didik setelah mengikuti suatu proses peajarah yang memberikan
perubahan pada tingkah laku baik pengetahuan, memaah sikap dan
keterampilan peserta didik sehingga menjadi lelzitk lolari sebelumnya.
Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam pgrgsembelajaran.
Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat m#tahanformasi kepada

pendidik tentang kemajuan peserta didik dalam upaya



mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegisiajar. Selanjutnya dari
informasi tersebut pendidik dapat menyusun dan nrearkegiatan-kegiatan
siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelasipua individu.

Di perguruan tinggi, hasil belajar peserta didiklada hal ini
mahasiswa secara umum dapat dilihat dari indekstgsie (IP) yang
diperoleh setiap semester dalam bentuk Lembar i$aisdi (LHS).Dalam
LHS tersebut tertera nilai akhir per mata kuliamgalidapatkan dengan
rumus 4UAS + 3UTS + 2T + 1K/ 10 atau formula yaigpsuaikan dengan
karakteristik mata kuliah tertentu. Jika mahasismendapat rata-rata 81 —
100 maka berhak mendapat nilai A, jika rata-rata-@® maka nilainya B,
jika rata-ratanya 55 — 68 nilainya C, jika rataargta 45 — 54 nilainya D dan
jika di bawah 44 maka mahasiswa tersebut menddpatarendah yaitu E.

Berdasarkan Buku Panduan Akademik Universitas Ndgpmtang,
Khususnya untuk Fakultas lImu Sosial Tahun 201Q2@data kuliah yang
harus dapat diambil oleh mahasiswa geografi selemgan Kurikulum yang
berlaku di Universitas Negeri Padang terdiri diana kelompok, yaitu;

1. Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian (MPK)

2. Mata Kuliah Keilmuan dan Keterampilan (MKK)

3. Mata Kuliah Keahlian Berkarya (MKB)

4. Mata Kuliah Prilaku Berkarya (MKB)

5. Mata Kuliah Berkehidupan Bersama (MBB).
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Kartografi adalah satu diantara kelompok mata kukailmuan dan
Keterampilan (MKK). Sesuai dengan Sinopsis matdakulyang tertera
dalam Buku Pedoman Akademik Fakultas lImu Sosiatjeleskan bahwa
Kartografi adalah mata kuliah yang mempelajari petign kartografi, peta,
atlas dan mental map, sejarah kartografi, fungs$a, ppersyaratan peta,
unsur-unsur peta kontur, simbol peta, skala, preiy@leta, nama-nama
geografi, sumber data dan membaca peta.

Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa dibeaapmemiliki
wawasan dan keterampilan tentang peta, melipud ca@mbaca peta —
membuat peta — interpretasi peta sebagai alat amalksis fenomena/gejala
geosfer, sehingga sangat penting peran dan furggsinfuk mempelajari
permukaan  bumi. Mata  Kuliah  kartografi juga  menjadi
prasyaragrerequisitebagi mata kuliah lanjutan di jurusan geografi seper
praktikum kartografi, penginderaan jauh, IFU darst@n Informasi
Geografi (SIG). Semua penelitian dan analisis dalgeografi pasti
menggunakan peta baik sebagai alat bantu maupuh hbguk itu,
pemahaman dan penguasaan mata kuliah kartograjatsgenting dan
mendasar bagi mahasiswa geografi.

Semestinya mahasiswa yang mengambil mata kuliabodeafi
mendapatkan hasil belajar yang lebih baik.Kareneekaetelah memiliki
kemampuan awal yang cukup baik. Diantaranya adataleka telah pernah
belajar di SLTA tentang Kartografi yang dalam Matlajaran Geografi

diajarkan pada kelas XII semester 1 dengan topti& &an
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Pemetaan. Kemudian, mahasiswa tersebut juga tedatenuhi Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) yang dibuktikan denganusuMata Pelajaran
Geografi yang diujikan pada Ujian NasiondJNj. Ditambah
lagi,
mahasiswa tersebut telah melewati Seleksi Penenildahasiswa Baru di
Perguruan Tinggi Negeri yang dikenal dengan SNMRTaN Seleksi
lainya yang dalam materi seleksi juga terdapat ipek@aran geografi dan
materi kartografi.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan  disdur Geografi,
FIS, UNP terhadap hasil belajar mahasiswa jurusagmfi semester juli —
desember 2011 pada mata kuliah Kartografi mermad¢kan hasil yang
belum memuaskan. Sebagaimana terlihat pada tabaldih ini;

Tabel 1: Sebaran Nilai Mahasiswa Geografi pada Mata
Kuliah  Kartografi Semester Juli — Desember 2011

No |Nilai Akhir Mahasiswa Huruf Persentase
12 (%)
34 81 -100 A 5
5 69- 80 B 2C
55 - 68 C 45
45 - 54 D 20
00 -44 E 10

Sumber : TU dan Panitia Pengarsipan Nilai Jurussog@fi

Disamping hasil belajar yang belum optimal, darsatasi dan
wawancara awal dengan Dosen Pembina mata kuligbgkafi Jurusan
Geografi, FIS, UNP yaitu Ibu Dra. Ernawati, M. Sdapatkan fakta bahwa
mahasiswa tersebut juga memiliki semafpgtsionyang rendah, kemauan

untuk bertanya jika ada materi yang belumpadami juga



kurang,
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penyelesaian tugas juga belum optimal, tugas bgretmyang dikerjakan
belum memenuhi standar estetika dan belum rapa dsetum terlihat
kerjasama yang baik di dalam kelas terutama dalangerjakan tugas
kelompok.

Hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah kartogeafiebut serta
fakta-fakta tersebut perlu mendapatkan perhatiansseleh semua pihak
karena kartografi adalah mata kuliah mendasar padsan geografi
sekaligus mata kuliah syarat bagi mata kuliah léna seperti praktikum
kartografi, kartografi Digital, Penginderaan Jantéraja, Interpretasi Foto
Udara/IFU dan Sistem Informasi Geografi/SIG. Tiddlanya itu,
pengetahuan dan keterampilan dalam bidang petam#ganjang hampir
semua mata kuliah pada tingkat selanjutnya di amu&eografi seperti
Analisis Wilayah, Geologi Indonesia, Geomorfologddnesia, Hidrologi
dan sebagainya. Oleh sebab itu, sangat diperluknalipan yang mampu
mengungkapkan faktor-faktor apa saja yang mempeahgérasil belajar
mahasiswa pada mata kuliah kartografi di jurusaggsi, FIS, UNP.

Hasil belajar mahasiswa yang terlihat dari nilailgpdembar Hasil
Studi pada mata kuliah Kartografi tersebut adatahgetensi utama sebagai
penciri jurusan atau program studi yang merekajalamun, paradigma
global dalam dunia pendidikan memperlihatkan keeamijan bahwa ada
kompetensi lain yang tidak boleh diabaikan dalans@s pembelajaran di
perguruan tinggi yang dikenal dengaoft skills. Bahkan, beberapa

penelitian dan hasil survey memperlihatkan bakofaskills
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mempunyai peranan yang lebih signifikan terhadeguksesan seseorang
dalam pekerjaan. Seperti hasil Survey dan PenelEmployment Riset
Instituteahun 2005 yang mengungkapkan balsadt skillsmenyumbang
82% terhadap kesuksesan seseorang sedargi@n skills hanya 18%.
Kemudian, hasilSurvey National Association of College and Employee
(NACE, 2002) yang menggambarkan dominasioft skills sebagai
kemampuan yang diperlukan di Pasar Kerja GlobahdariP sebagai wujud
dari kognitifhard skillshanya berada pada urutan ke 16.

Selama ini, proses pembelajaran dan kurikulum yaedaku di
Indonesia sangat prbard skills Dalam sistem pendidikan dan muatan
kurikulum, hanya 10% porsi untukoft skills dan 90% porsi untuk
pengembangarhard skills Tentunya ini berbanding terbalik dengan
kebutuhan dunia kerja. Untuk itu, pengembanigard skillsdansoft skills
yang seimbang dalam perkuliahan akan semakin méegmr modal
lulusan dalam persaingan di dunia kerja nantinya.

Secara umum dapat dijelaskan bahwa faktor-faktomgya
mempengaruhi hasil belajar ada dua yaitu fakternal yaitu faktor — faktor
yang berasal dari dalam diri mahasiswa dan faktksteenal yaitu
faktor-faktor yang berasal dari luar diri mahasi8ingkungan. Faktor
manayang paling mempengaruhi atau berkontribubatiEp hasil belajar
peserta didik tentunya bisa diketahui dengan mé&kkuserangkaian
kegiatan penelitian yaitu dengan melakukan studhasap hasil belajar

peserta didik serta faktor-faktor yang mempengarydi Inilah yang
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mendasari penulis untuk melakukan penelitian pekaidtentang Hasil
Belajar Mahasiswa Geografi pada Mata Kuliah Kafigtan faktor— faktor

yang mempengaruhinya.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dan uraian permasathtzas maka
ada dua faktor yang berpengaruh terhadap hasjbbef@hasiswa yaitu
faktor yang berasal dari dalam diri mahasiswa/irdkedan faktor yang
berasal dari luar diri mahasiswa/eksternal. Sel@ngtgntifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah; (1)Apakah Semalpgatsionberpengaruh
terhadap hasil belajar? (2) Apakah sikap terhadaia kuliah berpengaruh
terhadap hasil belajar? (3) Apakah penggunaan npedidoelajaran
berpengaruh terhadap hasil belajar? (4) Apakah geysyajar
pendidik/Dosen berpengaruh terhadap hasil belé@drRpakah gaya
belajar mahasiswa berpengaruh terhadap hasil Be[&pApakah motivasi
berpengaruh terhadap hasil belajar? (7) Apakahréétasan emosional
berpengaruh terhadap hasil belajar ?(8) Apaldihskills
berpengaruhterhadap hasil belajar? (9)Apakah
keterampilan
berkomunikasi berpengaruh terhadap hasil belaja®} Apakah tingkat
kedisiplinan berpengaruh terhadap hasil belajar2) (Apakah 1Q
berpengaruh terhadap hasil belajar? (12) Apa#tedrsity quetion&Q
berpengaruh terhadap hasil belajar ?(18pakah kemampuan

awal
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mahasiswa berpengaruh terhadap hasil belajar?(lgakah Sistem
Manajemen Jurusan berpengaruh terhadap hasil ER Apakah

Jurusan di SLTA berpengaruh terhadap hasil belajar?

C. Batasan Masalah

Penelitian yang dilakukan secara menyeluruh daaliggls tentunya
akan memerlukan waktu, energi dan biaya yang bddaka.agar lebih
fokus dan lebih terarahnya penelitian ini dan karbaberapa keterbatasan
yang penulis miliki maka perlu dilakukan pembatasaasalah sekaligus
menentukan variabel dalam penelitian kali ini.

Faktor yang diduga paling berpengaruh terhadapl Haedajar
mahasiswa Geografi pada mata kuliah Kartografiasd&bemampuan awal
(X1) dan soft skills (X2). Unit analisis dalam penelitian kali ini adala
mahasiswa geografi yang telah mengambil mata kidatografi semester

Juli — Desember 2011.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah;
1. Sejauhmanakahpengaruh kemampuan awal terhaddmagr
mahasiswa pada mata kuliah kartografi?
2. Sejauhmanakahpengarsbft skillsterhadaphasil belajar mahasiswa

pada mata kuliah kartografi?
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3. Sejauhmanakah pengaruh kemampuan awal soénskillsecara
bersama-sama terhadap hasil belajar mahasiswarpatdakuliah

kartografi

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis datdateq;
1. Pengaruh kemampuan awal terhadap hasil belajar sisaf@pada
mata kuliah kartografi.
2. Pengaruhsoft skillsterhadap hasil belajar mahasiswa pada mata
kuliah kartografi.
3. Pengaruh kemampuan awal daaft skills secara bersama-sama

terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kudigbdeafi.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diantaranya adalah:

1. Manfaat Teoritis/akademis yaitu untuk memperkayaskp atau
teori yang menyokong perkembangan ilmu pengetateratama di
bidang pendidikan, khususnya terkait pengaruh kgmoam awal
dansoft skillsterhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah
kartografi.

2. Manfaat Praktis/pragmatis yaitu sebagai dasar edterensi bagi
Pendidik/Dosen dalam merancang pembelajaran dengan
memperhatikan pengaruh kemampuan awalstdnskillsterhadap

hasil belajar peserta didik pada mata kuliah kaetbg
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3. Penelitian ini juga bermanfaat bagi peneliti yanggim
memperdalam, mengembangkan dan memperluas kajrante
pengaruh kemampuan awal daaft skillsterhadap hasil belajar
mahasiswa pada mata kuliah kartografi pada pemekielanjutnya.

4. Bagi peneliti, penelitian yang ditulis untuk Tesis adalah sebagai
salah satu persyaratan menyelesaikan pendidikgangers-2 pada
Program Studi Pendidikan llmu Pengetahuan SosiahsKntrasi
Pendidikan Ekonomi/Geografi, Program Pasca SarjéiARs)

Universitas Negeri Padang.



BAB V KESIMPULAN,
IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka diapabil
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh kemampuan aamlsalt skill
terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kudigbdeafi. Temuan hasil

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif dansignifikan kemampuweel gerhadap hasil
belajar mahasiswa pada mata kuliah kartografi. riggja jika
kemampuan awal meningkat maka kecenderungan hasd#djab
mahasiswa juga meningkat.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikaft skill terhadap hasil
belajarmahasiswa pada mata kuliah kartografi. $gjairjikasoft skill
meningkat maka kecenderungan hasil belajar mahasiguga
meningkat.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kemampawal dansoft
skillsecara bersama-sama terhadap hasil belajarmahgsesyeamata
kuliah kartografi sehingga apabila secara bersam@mskemampuan
awal dansoft skillditingkatkan maka juga akan terjadi kecenderungan

peningkatan hasil belajar mahasiswa.

95
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B. Implikasi

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang menyatakamva
terdapat pengaruh kemampuan awal daft skill secara sendiri-sendiri
maupun secara bersama-sama terhadap hasil bekj@siswa pada mata
kuliah kartografi, maka dapat dikemukakan bebeiagaikasi penelitian
baik secara teoretis maupun secara praktis sebaghit:

1. Upaya Peningkatan Hasil Belajar Mahasiswa padiata Kuliah
Kartografi melalui Peningkatan Kemampuan Awal.

Banyak cara dan langkah yang bisa dilakukan dalangka
meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Terkait dergnelitian kali ini
yang fokus pada hasil belajar mahasiswa pada nudiehkkartografi maka
langkah yang bisa dilakukan adalah dengan mempleahakemampuan
awal mahasiswa tersebut. Dalam penelitian ini telatbukti bahwa
kemampuan awal memiliki pengaruh yang positif digmiBkan terhadap
hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah kartagrafi

Kemampuan awal yang dimaksud dalam penelitianiamdil dari
nilai UN pada mata pelajaran geografi dan nilaoragelas Xl semester 1
bagi mahasiswa yang di SMA jurusan IPS, sedangi&gnrbahasiswa yang
di SMA jurusan IPA maka kemampuan awalnya diamhbilkkari nilai
Geografi kelas X semester 1 dan 2. Data mempedtahabahwa terdapat

keberagaman kemampuan awal yang dimiliki oleh mawas Sehingga
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sulit untuk menentukan standar kemampuan awal yeeogs dimiliki
mahasiswa sebelum memasuki mata kuliah kartoglki dianalisis dari
sinopsis mata kuliah kartografi, untuk kelengkapdai kemampuan awal
maka lebih baik jika mahasiswa berasal dari jurdB& Namun, jika untuk
mengoptimalkan hasil belajar maka sebaiknya mahasisahasiswa berasal
dari jurusan IPA.

Kondisi ini memang permasalahan klasik di juruseoggafi bahkan
hal ini menjadi masalah bagi hampir semua jurusaogiafi di seluruh
Universitas yang dulunya adalah IKIP di Indonesiseka geografi termasuk
ke dalam kelompok ilmu sosial. Sehingga lulusan Alyang masuk ke
jurusan geografi beragam, bisa jurusan IPA, IP$aBa bahkan dari SMK
sekalipun. Jurusan yang beragam tersebut tentukga &aerimplikasi
kepada kemampuan awal yang dimiliki oleh mahasissvaebut ketika
mengikuti suatu mata kuliah. Untuk hasil belajangdebih baik terutama
pada mata kuliah kartografi, sebaiknya mahasiswasbédari jurusan IPS
karena mereka telah memiliki kemampuan awal yangadai yaitu telah
mempelajari dasar-dasar kartografi pada kelas effiester 1 dan memiliki
nilai UN geografi yang salah satu materi yang &ani termasuk tentang

kartografi.
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2. Upaya Peningkatan Hasil Belajar Mahasiswa padmata kuliah
Kartografi melalui Peningkatan Soft skills.

Berdasarkan hasil penelitian ini terlihat bahwsoft skills
berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa. Xikzerhatikan
aspek-aspelksoft skills seperti komunikasi, tanggung jawab, komitmen,
kerjasama, estetika dan kreatifitas, semuanya lads&hal yang sangat
mendukung keberhasilan seorang mahasiswa dalanuliaéikn. Karena
dalam perkuliahan, tentunya tidak semata meningkadspek teknis dan
akademis saja tapi juga hal-hal yang berkaitan aengfektif dan
psikomotor. Disinilah peran pentirgpft skillsdalam meningkatkan hasil
belajar mahasiswa.

Untuk itu, pendidik dalam pembelajaran harus mexagcsuatu
pembelajaran yang menyeimbangkan antara pengembangal skill
dengan soft skill karena keduanya saling mendukuPendidik bisa
mengembangakan aspealoft skills melalui mata kuliah yang diajarkan
dengan memasukkan indikator-indikateoft skills dalam pembelajaran.
Mulai dari merancang metode, strategi, pendekaaamutbdel pembelajaran
yang digunakan. Pembelajaran yang berorientasideepaahasiswa atau
melibatkan mahasiswa secara lebih aktif akan mekagpek kerjasama,
tanggung jawab, komitmen dan kreatifitas sertarketpilan berkomunikasi
mahasiswa. Pendampingan dan pembelajaran berkekoakam mengasah

aspek kerjasama dan estetika mahasiswa.
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C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan dan inaglikli atas,
maka penelitian ini memberikan beberapa saran leeparbagai pihak
dalam rangka meningkatkan hasil belajar mahasisea@ra umum dan
hasil belajar mahasiswa dalam mata kuliah kartoghafsusnya.
1. Bagi jurusan geografi. Perlu adanyaturan vyang jelas
tentang
persyaratan lulusan SLTA yang bisa memilih jurugaografi, apakah
jurusan IPS atau IPA. Hal ini tentunya harus dit@ikan dengan pihak
Fakultas, Universitas bahkan Perguruan Tingghng sama-sama
memiliki jurusan geografi. Kesamaan jurusan di Sldidarapkan
bisa memberikan input ke jurusan geografi yang riikirkemampuan
awal yang tidak berbeda terlalu jauh.Untuk jang&adek hal ini bisa
dilaksanakan pada seleksi lokal yang diselenggarbkaversitas
Negeri Padang seperti jalur reguler mandifjglur prestasi dan
sebagainya. Disamping itu, Jurusan geografi mkimiua tugas
penting yaitu menciptakan guru geografi dan ahbiggafi. Agar
lulusan geografi nantinya bisa bersaing daldomia kerja yang
semakin kompetitif maka kurikulum yang diajarkarkddua program
studi di jurusan geografi harus memuat aspek-aspklskillsbaik

yang dikembangkan melalui ~ suatu mata kuliatetedgi maupun
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terintegrasi dengan mata kuliah yang ada. Regdlasi pengawasan
terhadap berjalannya perkuliahan yang seimbangnda¢éagembangan
hard skillsdansoft skillsharus menjadi agenda penting jurusan.

. Bagi Dosen pengampu mata kuliah kartografi.
Dalam perkuliahan agar diberikan perhatian terhguEpyembangan
aspeksoft skillsmahasiswa. Sesuai dengan hasil penelitian terutama
pada tingkat capaian responden terlihat bahwa nsatesnasih perlu
pengembangasoft skillspada beberapa aspek yang diteliti terutama
pada aspek komunikasi. Pembelajaran dalam kelas $egqestinya
dirancang dengan pola yang seimbang antara pengeamizard skills
dansoft skillssehingga tercipta keseimbangan bagi mahasiswanDose
bisa merancang pengembangaift skillsyang terintegrasi dengan mata
kuliah yang ada.

. Bagi Pendidik lainnya.

Pendidik sebagai salah satu komponen dalam sis&mdigikan dan

faktor penentu dalam kesuksesan dalam pembelagammengadopsi

pembelajaran yang berorientasi tidak semata kelpadhskills namun

jugasoft skills.
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